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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pembuatan Jig untuk membantu pada saat proses assembly dihasilkan 

ukuran 97 cm x 75 cm berbahan logam kotak 4 cm x 4 cm. 

2. Hasil pengujian tarik menunjukan kekuatan sambungan antara 3 variasi 

sambungan lap joint tanpa strap, strap rami dan strap goni. Kekuatan 

tertinggi terdapat pada sambungan lap joint dengan strap rami sebesar 

1465N dengan jenis kegagalan cohesive failure. sedangkan kekuatan 

terendah terdapat pada sambungan lap joint tanpa strap dengan rata-rata 

sebesar 875 N dengan jenis kegagalan adhesive failure.strap dengan serat 

rami mempunyai kekuatan tertinggi diakibatkan oleh serat yang digunakan 

adalah serat tunggal sehingga ikatan antara strap, adhesive dan adherend 

menjadi cukup tinggi.  

3. Dalam penerapan ke sepeda bambu perlu dilakukan beberapa tahapan yang 

cukup lama untuk menghasilkan sambungan yang baik dan maksimal. 

5.2 Saran 

1. Mesin uji tarik yang digunakan seharusnya tidak perlu untuk dilakukan 

pemegangan pada grip sehingga menunjukan hasil yang valid. 

2. Perlunya peningkatan laboratorium sehingga memadai untuk melakukan 

berbagai macam penelitian dan dalam rangka mewadahi kreatifitas 

mahasiswa. 

3. Perlunya kerjasama tim yang baik apabila penelitian dilakukan dalam tim. 
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